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ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the Strategy of the Kuantan Singingi 
Regency Culture and Tourism Office in increasing tourist attractions at the 
traditional pacu Jalur Festival as a charismatic Nusantara event in 2024. The 
formulation of the problem in the study is How is the Strategy of the Kuantan 
Singingi Regency Culture and Tourism Office in Increasing Tourist Attractions at 
the Traditional Pacu Jalur Festival as a Charisma Nusantara Event in 2024. The 
sampling technique for the respondent elements of the Kuantan Singingi Regency 
Culture and Tourism Office used the purposive sampling technique. The data 
analysis used is quantitative descriptive, which is a method used to analyze data by 
describing or depicting data collected in full about a condition or problem that 
occurs in the research object as it is. The results of this study indicate that the 
Strategy of the Kuantan Singingi Regency Culture and Tourism Office in increasing 
the attraction of the Traditional Pacu Jalur Festival is quite good in involving the 
community through Pokdarwis, cultural preservation, and environmental education. 
However, overall this strategy is still considered less than optimal, because it has 
not been maximized in utilizing digital media, infrastructure development, cross-
sector collaboration, and strengthening the community's creative economy.  

Keywords: Strategy, Tourist Attraction  

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatan daya tarik wisata pada festival pacu jalur 
tradisional sebagai kharisma event nusantara tahun 2024. Perumusan masalah dalam 
penelitian adalah Bagaimana Strategi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten 
Kuantan Singingi Dalam Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival Pacu Jalur 
Tradisional Sebagai Kharisma Event Nusantara Tahun 2024. Teknik penarikan sampel 
untuk unsur responden Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif, yaitu suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis data dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul secara menyeluruh tentang 
suatukeadaan atau permasalahan yang terjadi pada obyek penelitian sebagai mana adanya.   
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan daya tarik Festival 

Pacu Jalur Tradisional cukup baik dalam pelibatan masyarakat melalui Pokdarwis, 
pelestarian budaya, dan edukasi lingkungan. Namun, secara keseluruhan strategi 

ini masih tergolong kurang optimal, karena belum maksimal dalam pemanfaatan 
media digital, pengembangan infrastruktur, kolaborasi lintas sektor, dan penguatan 

ekonomi kreatif masyarakat.  

Kata Kunci : Strategi, Daya Tarik Wisata.  

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kebudayaan merupakan cara hidup yang diwariskan dari generasi ke 
generasi dan terbentuk dari berbagai unsur, seperti agama, adat istiadat, bahasa, 

karya seni, hingga sistem politik. Koentjaraningrat menjelaskan bahwa istilah 
kebudayaan berasal dari kata Sanskerta buddhayah yang berarti budi atau akal. Ia 

juga mengemukakan bahwa kebudayaan memiliki tiga wujud, yaitu gagasan dan 
nilai, hasil karya manusia, serta aktivitas berpola dalam masyarakat. Sementara itu, 

Selo Soedirman dan Soelman Soemardi mendefinisikan kebudayaan sebagai hasil 
cipta, rasa, dan karsa manusia yang mencakup aspek materi, teknologi, dan karya 

fisik yang mendukung kehidupan.  

Perkembangan globalisasi yang berlangsung cepat membawa dampak besar 

terhadap budaya, terutama melalui modernisasi dan teknologi. Generasi muda 
Indonesia cenderung lebih tertarik pada budaya asing sehingga secara perlahan 

mengikis kecintaan terhadap budaya lokal dan rasa nasionalisme. Kondisi ini 
menjadi tantangan serius dalam menjaga identitas bangsa. Dalam menghadapi arus 

globalisasi, pelestarian kebudayaan lokal melalui berbagai strategi, termasuk 

pariwisata budaya, menjadi salah satu solusi penting.  

Pariwisata budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai media pengenalan dan pelestarian tradisi masyarakat. Menurut Undang-
Undang No. 10 Tahun 2009, pariwisata harus memberikan manfaat sosial, budaya, 

dan ekonomi bagi masyarakat dengan tetap memperhatikan keberlanjutan serta 

perlindungan daya tarik wisata. Daya tarik wisata sendiri mencakup keindahan alam, 
keanekaragaman budaya, dan hasil buatan manusia yang unik. Indonesia dengan 

kekayaan alam dan budayanya memiliki potensi besar untuk dikembangkan, 

meskipun masih banyak daya tarik wisata yang belum optimal pengelolaannya.  

Salah satu potensi budaya yang berkembang menjadi wisata adalah Pacu 

Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Tradisi ini berupa lomba perahu panjang 
dengan puluhan awak, yang sudah diwariskan secara turun-temurun lebih dari satu 

abad. Pacu Jalur bukan sekadar perlombaan, tetapi juga perayaan budaya dan sarana 
peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Kegiatan ini bahkan telah masuk dalam 

agenda nasional melalui Kharisma Event Nusantara (KEN) 2024 sebagai bagian dari 

strategi promosi pariwisata Indonesia.  

Festival Pacu Jalur diharapkan mampu memperkuat identitas budaya, 

meningkatkan kunjungan wisatawan, serta memberi dampak positif bagi 
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perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Kuantan Singingi. Dengan dukungan 

pemerintah daerah, fasilitas pendukung pariwisata terus diperbaiki agar destinasi 

semakin menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.   

Kolaborasi dengan pihak swasta dan investor asing juga menjadi strategi penting 

untuk memperluas promosi dan mempercepat pengembangan pariwisata daerah. 
Pada akhirnya, pariwisata berbasis budaya seperti Pacu Jalur dapat menjadi sektor 

unggulan yang tidak hanya menjaga warisan leluhur, tetapi juga meningkatkan daya 

saing Indonesia di kancah global.  

Mengingat pariwisata merupakan sektor andalan pemerintah Kabupaten 

Kuantan Singingi, kemudian target-target pariwisata yang telah ditetapkan menjadi 

fokus utama untuk dikelola dan strategi dalam meningkatnya kunjungan wisatawan 
. Maka strategi promosi pariwisata diharapkan menjadi momentum untuk 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat dengan masuknya 

Festival Pacu Jalur dalam Kharisma Event Nasional (KEN) Kementerian Pariwisata.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : Bagaimana Strategi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival 

Pacu Jalur Tradisional Sebagai Kharisma Event Nusantara Tahun 2024.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Strategi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatan daya tarik wisata pada 

festival pacu jalur tradisional sebagai kharisma event nusantara tahun 2024.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Aspek Teoritis  

Menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama mengenai Bagaimana 

Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi dalam 
meningkatan daya tarik wisata pada festival pacu jalur tradisional sebagai kharisma 

event nusantara tahun 2024 dan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

sejenis di masa yang akan datang dan memberikan kontribusi dalam pengembangan.  

1.4.2 Aspek Praktis  

Menambah wawasan keilmuan dalam hal yang berkaitan dengan  bagaimana 

strategi pemerintah daerah dalam meningkatan daya tarik wisatawan pada festival 

pacu jalur Kabupaten Kuantan Singingi sebagai kharisma event nusantara tahun 
2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sarana evaluasi dalam 

meningkatkan kebijakan pemerintah terhadap promosi pariwisata berbasis kearifan 

lokal.  

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Administrasi Negara  

Administrasi Negara adalah ilmu yang mempelajari bagaimana organisasi 
pemerintah mengelola sumber daya yang dimiliki, baik manusia maupun 

nonmanusia, dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh negara 

melalui berbagai kebijakan yang dibuat. (Pohan, 2020 : 45)  

Administrasi Negara adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana lembaga 

publik dikelola dan dikembangkan melalui perencanaan yang strategis, 
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pengorganisasian yang efektif, serta pengawasan yang ketat, guna mencapai tujuan-

tujuan pemerintah. Administrasi ini juga menyangkut berbagai kebijakan dan 
program yang ditujukan untuk melayani kepentingan publik. (Suryana, 2020, hlm. 

23)  

Administrasi Negara adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana 
lembaga publik dikelola dan dikembangkan melalui perencanaan yang strategis, 

pengorganisasian yang efektif, serta pengawasan yang ketat, guna mencapai tujuan-
tujuan pemerintah. Administrasi ini juga menyangkut berbagai kebijakan dan 

program yang ditujukan untuk melayani kepentingan publik. (Suryana, 2020, hlm. 

23)  

2.1.2 Teori Evaluasi Kebijakan  

Organisasi merupakan studi sistematis yang bertujuan untuk memahami dan 
menjelaskan perilaku manusia, struktur, dan proses dalam organisasi guna mencapai 

tujuan tertentu. Fokusnya tidak hanya pada hubungan formal, tetapi juga pada 
dinamika sosial yang memengaruhi efektivitas organisasi. (Robbins dan Judge, 2023 

: 18-25). Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja bersama dalam suatu 

struktur yang terorganisasi untuk mencapai tujuan bersama, dengan koordinasi, 

komunikasi, dan pembagian tugas yang efektif. (Fathurahman 2021:15)  

Organisasi adalah studi tentang proses formal dan informal dalam organisasi, 

dengan fokus pada efektivitas pengambilan keputusan, struktur hierarki, dan 
pengelolaan sumber daya  (R. Soekarno Hadisumarto, 2021:18-30). Organisasi 

adalah serangkaian konsep dan prinsip yang menjelaskan perilaku individu, 
kelompok, dan struktur organisasi dalam kondisi tertentu (Ade Heryana, 2020 :12-

25).  

2.1.3 Teori/Konsep Sumber Daya Manusia  

Sumber Daya Manusia menyatakan bahwa SDM adalah segala hal yang 

berkaitan dengan pemanfaatan potensi manusia untuk mencapai tujuan organisasi, 
baik melalui aspek pengelolaan, pelatihan, maupun pengembangan yang dapat 

meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan. SDM dianggap sebagai 
faktor yang sangat penting dalam kesuksesan suatu organisasi karena memiliki peran 

strategis dalam menjalankan kegiatan operasional (Siagian, 2020:3-5). SDM adalah 
individu-individu yang bekerja dalam suatu organisasi dan memiliki kemampuan, 

keterampilan, serta pengetahuan yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. 

SDM mencakup berbagai aktivitas mulai dari rekrutmen, seleksi, pelatihan, hingga 
pengembangan karier yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi (Tahir, 

2021:61-67). SDM adalah semua potensi manusia yang terlibat dalam organisasi 
yang mempengaruhi kinerja organisasi. Pengelolaan SDM bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kapasitas individu agar bisa memberikan kontribusi yang 
maksimal untuk tujuan organisasi (Hasibuan, 2020:5-7). SDM sebagai bagian 

integral dari organisasi yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan kinerja 
organisasi melalui pengelolaan yang baik. Mereka menekankan bahwa pengelolaan 

SDM bukan hanya tentang kebijakan pengelolaan tenaga kerja, tetapi juga tentang 

pengembangan potensi sumber daya manusia yang ada (Rivai, 2020:10-12).  

2.1.4 Teori/Konsep Strategi  

Strategi merupakan perencanaan yang memuat tentang rangkaian kegiatan 
yang diatur untuk mencapai tujuan tertentu atau haluan yang digunakan untuk 
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bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan (Ahmad, 2020:2 

Konsep strategi dalam dunia ekonomi khususnya perdagangan bertujuan untuk 

mempertahankan keunggulan kualitas dan daya saing dari produk lain yang sejenis.    

Selain itu, karena banyaknya pesaing, penggunaan strategi yang tepat dipercaya 

dapat digunakan untuk mempertahankan eksistensi di tengah persaingan. Strategi 
mempunyai makna yaitu alat yang dipergunakan oleh manajemen puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi (Jim Hoy Yam,2020:2).  

Strategi adalah alat untuk mencapai suatu keunggulan bersaing. Strategi 
adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang hendak dicapai (Fatimah & 

Tyas, 2020). Menurut Graaetz dalam Noor Juliansyah (2020:17) Strategi adalah alat 

untuk menggapai tujuan.  

2.1.5 Teori/Konsep Daya Tarik Wisata  

Daya tarik atau keunikan ini merupakan aset dalam menumbuhkan minat, 
ketertarikan, dan keinginan wisatawan untuk berkunjung. Menurut Fandeli, daya 

tarik daerah wisata dibagi menjadi tiga yaitu antara lain (Erika Revida dkk, 2021 : 

17) :   

1. Daya tarik alam, yaitu wisata yang mempunyai keunikan daya tarik alamnya 

untuk dikunjungi misalnya pantai, gunung, air terjun, lembah, mata air, dan 

sebagainya.  

2. Daya tarik budaya, yaitu wisata yang menawarkan cipta karsa manusia dan 

keunikan daya tarik budayanya untuk dieksplorasi dan dikunjungi misalnya 

tempat dan peninggalan bersejarah, kesenian, serta wisata yang menjunjung 

tinggi kearifan lokal daerahnya.   

3. Daya tarik minat khusus, yaitu wisata yang mempunyai daya tarik untuk 

dikunjungi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan wisatawan seperti 
olahraga, wisata rohani, wisata kuliner, wisata belanja, dan minat–minat 

yang lainnya  

2.1.6 Teori/Konsep Pembentukan Pokdarwis dan Masyarakat Sadar Wisata  

Pokdarwis dapat dibentuk melalui dua pendekatan, yang pertama yaitu atas 

inisiatif masyarakat. Artinya, Pokdarwis dibentuk atas kesadaran masyarakat 
setempat untuk mengembangkan potensi wisata di daerahnya. Sedangkan yang 

kedua yaitu atas inisiatif dari instansi bidang kepariwisataan pada tempat–tempat 
potensial baik potensial dalam aspek kepariwisataannya maupun masyarakatnya 

untuk dibangun wisata (Zulkarnain, 2022:47)  

Pembentukan kelompok sadar wisata mempunyai maksud mengembangkan 
kelompok masyarakat yang dapat berperan sebagai motivator, penggerak serta 

komunikator dalam upaya meningkatkan kesiapan dan kepedulian masyarakat 
disekitar destinasi pariwisata atau lokasi daya tarik wisata agar dapat berperan 

sebagai tuan rumah yang baik bagi berkembangnya kepariwisataan, serta memiliki 

kesadaran akan peluang dan nilai manfaat yang dapat dikembangkan dari kegiatan 

pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

Dimana tujuan pembentukan pokdarwis adalah sebagai berikut (Purnawati, L. 

2021:293-206):  

1. Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku 
penting dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat bersinergi dan 
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bermitra dengan pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan 

kualitas perkembagan kepariwisataan didaerah.  

2. Membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif masyarakat 
sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai Sapta Pesona bagi 

tumbuh dan berkembangnya kepariwisatan didaerah dan manfaatnya bagi 

pembangunan daerah maupun kesejahteraan masyarakat. 

3. Memperkenalkan, melestarikan dan memanfaatkan potensi daya tarik wisata 

yang ada dimasing- masing daerah.  

Secara umum, pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam 
menjalankan tujuannya memiliki beberapa fungsi, diantaranya yaitu (Tri Weda 

Raharjo, 2021:48) :  

1. Sebagai penggerak Sadar Wisata dan Sapta Pesona di lingkungan wisata 

tersebut.  

2. Sebagai mitra pemerintah daerah dalam upaya pengembangan Sadar Wisata di 

daerah tersebut.  

3. Mengembangkan kelompok masyarakat yang berperan sebagai motivator, 

penggerak, dan komunikator dalam mewujudkan masyarakat sadar wisata di 

daerahnya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

2.2 Kerangka Pemikiran  

Gambar II.1 Kerangka pemikiran  

  

 

Sangat Baik   

Baik   

Kurang Baik   

Tidak Baik   

Strategi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Kuantan  

Singingi  Dalam Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival Pacu  

Jalur  Tradisional   Sebagai  Kharisma   Event   Nusantara Tahun   2024   

Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata  

Kabupaten Kuantan Singingi  

Indikator    

Strategi  Dinas Kebudayaan Dan  

Pariwisata   

1. Pembentukan Pokdarwis   

2. Masyarakat Sadar Wisata   
Sumber :  Purnawati, L. 202 1: 293 - 206   



 

   

Juhanperak  

e-ISSN : 2722-984X 

   p-ISSN   :2745-7761 

 

843 

 

Sumber : Modifikasi Penelitian 2025  

2.3 Hipotesis  

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut “Strategi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival Pacu Jalur Tradisional 
Sebagai Kharisma Event Nusantara Tahun 2024” karena masih banyak 

pembanguanan infrastruktur dalam pembangunan yang tidak terlaksana dengan 

baik.   

  

2.4 Defenisi Operasional  

Ada beberapa indikator mengenai Evaluasi Program Kampung KB Dalam 
Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi yaitu :  

2.4.1 Pembentukan Pokdarwis adalah upaya membentuk kelompok masyarakat 
yang berperan aktif dalam pengembangan pariwisata di suatu wilayah. 

Pokdarwis bertujuan untuk mendukung pengelolaan destinasi wisata berbasis 
komunitas dengan prinsip keberlanjutan, pemberdayaan, dan pelestarian 

budaya lokal (Damanik, 2023: 112-130).  

2.4.2 Masyarakat Sadar Wisata adalah konsep yang mengacu pada kesadaran 
masyarakat untuk mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan 

di wilayahnya. Konsep ini menekankan pentingnya partisipasi masyarakat 

dalam menjaga dan mempromosikan potensi wisata, baik dari aspek 

lingkungan, sosial, maupun budaya (Weaver, 2021: 112-130)  

2.5 Operasional Variabel  

Tabel II. 1: Operasional Variabel  

  

Variabel  Indikator  Sub Indikator  Ukuran  

Strategi  1. Pembentukan 

Pokdarwis  

a. Pelestarian  

Lingkungan  

Ordinal  

b. Pemahaman Nilai   

Budaya  

c. Partisipasi Aktif  

d. Keramahan 

 dan   

Keamanan  

2. Masyarakat  sadar 

wisata  

a. Kesadaran  dan  

Pemahaman  

 

  tentang Pariwisata  Ordinal  

b. Partisipasi  

Masyarakat dalam   

Kegiatan Wisata  



 

   

Juhanperak  

e-ISSN : 2722-984X 

   p-ISSN   :2745-7761 

 

844 

 

c. Perlindungan dan   

Pelestarian  

Lingkungan  

  

3.1 Jenis Penelitian  

Survei adalah teknik untuk mengumpulkan data primer melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden yang dipilih secara sistematis, guna memperoleh 

gambaran umum mengenai fenomena sosial (Lestari dkk, 2022: 109).   

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau penjelasan 

rinci tentang fenomena atau keadaan tertentu. Fokusnya adalah mengumpulkan data 
tanpa memanipulasi variabel yang ada. Penelitian deskriptif digambarkan sebagai 

pendekatan untuk memberikan gambaran tentang fenomena berdasarkan data 

lapangan yang nyata, tanpa hipotesis atau manipulasi (Riyanto dkk, 2020: 45-48)  

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari sudut 

pandang partisipan.    

Penelitian ini dilakukan secara menyeluruh dan mendalam, melalui interaksi 

langsung antara peneliti dan partisipan dalam konteks sosial yang alami. Hasil 
penelitian lebih menekankan makna, proses, dan dinamika yang terjadi, bukan angka 

atau statistik. (Moleong, 2022: 6-7).  

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan secara alami dan apa 

adanya. Peneliti berperan sebagai instrumen utama, dan data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. (Sugiyono, 2021: 12).  

3.2 Informan  

Menurut Kuswarno (2015:24) Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, karena mereka 
mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai persoalan yang diteliti.  

Tabel III.1 Informan  

No  Unsur Responden  Jumlah  Persentase (%)  

1  Kepala Dinas  1  10%  

2  Bidang Pengembangan 

Destinasi Wisata  
1  10%  

3  Bidang Pemasaran dan Promosi  1  10%  

4  Masyarakat Kecamatan Kuantan 

Tengah  
7  70%  

 Jumlah  10  100%  

Sumber: Data Olahan Penulis 2025  

3.3 Sumber Data Penelitian  

3.3.1 Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari responden 

dengan menggunakan metode tertentu, seperti wawancara atau survei.  
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(Husein Umar, 2023:78).  

3.3.2 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari dokumen atau laporan 

yang sudah tersedia, misalnya laporan keuangan, hasil sensus, atau publikasi dari 

lembaga tertentu. (Sugiyono, 2022:173).  

3.4 Fokus Penelitian  

Tidak ada satupun penelitian yang dilakukan tanpa adanya fokus. Ada 
maksud yang peneliti inginkan untuk mencapainya dalam menetapkan fokus adalah 

untuk mengetahui Bagaimana Strategi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 
Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival 

Pacu Jalur Tradisional Sebagai Kharisma Event Nusantara Tahun 2024.  

3.5 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Penulis memilih lokasi ini dikarenakan lokasi yang menjadi 

Event Festival Pacu Jalur Tradisional Nasional yang belum maksimal dalam  

Meningkatan Daya Tarik Wisata Pada Festival Pacu Jalur Tradisional Sebagai 

Kharisma Event Nusantara Tahun 2024 sehingga memerlukan pengkajian yang 

lebih mendalam tentang trategi dalam meningkatkan daya tarik wisata.  

3.6. Metode Pengumpulan Data  

3.6.1 Observasi  

Menurut Sugiyono adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung dan mencatat fenomena yang muncul pada objek penelitian 

(Sugiyono, 2022 :145) .  

3.6.2 Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

yang melibatkan tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk 

menggali informasi mendalam. (Sugiyono (2021:194).  

3.6.3 Dokumentasi  

Dokumentasi menjadi sarana penting dalam proses pencatatan data yang 
berguna untuk kebutuhan penelitian, legalitas, atau pengelolaan informasi. 

Dokumentasi merupakan proses sistematis pengumpulan, pencatatan, dan 
pengelolaan data yang berupa informasi tertulis, visual, atau audio untuk dijadikan 

rujukan atau bukti. (Suryono dan Hari Wahyuni, 2022:125).  

3.7. Teknik Analisis Data  

Setelah semua data yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data yang 

didata yang dipergunakan dalam penelitian ini, selanjutnya data diolah berdasarkan 
variabel berdasarkan indikatornya, disajikan dalam bentuk tabel, angka presentase, 

dan dilengkapi dengan uraian serta keterangan yang mendukung, kemudian 
dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dilakukan 

untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
terkumpul secara menyeluruh tentang suatukeadaan atau permasalahan yang terjadi 

pada obyek penelitian sebagai mana adanya (Sugiyono, 2021: 16-18).  
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3.7.1 Reduksi Data   

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema serta polanya. Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil observasi dan 
memudahkan peneliti untuk melakukan pengkodean atau pengkategorian. 

(Sugiyono, 2021: 247)  

3.7.2 Penyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

bukan dalam bentuk angka sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. (Sugiyono 

(2021: 249)  

3.7.3 Pengambilan Keputusan dan Verifikasi   

Penarikan kesimpulan adalah bagian dari proses analisis data yang mencakup 

usaha untuk mencari makna dari data yang telah dikumpulkan, apakah berupa pola 
hubungan, hipotesis, atau teori baru. Proses verifikasi bertujuan untuk menguji 

kembali kebenaran dan kekuatan kesimpulan, baik melalui diskusi antar peneliti, 

triangulasi data, atau pengujian ke lapangan. (Sugiyono (2021: 250-251).   

Hasil Dan Pembahasan Penelitian Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatan daya tarik wisata pada 

festival pacu jalur tradisional sebagai kharisma event nusantara tahun 2024  

5.2.1 Indikator Pembentukan Pokdarwis  

Pembentukan Pokdarwis menjadi strategi utama dalam menggerakkan 

masyarakat untuk ikut terlibat aktif dalam pariwisata. Pokdarwis tidak hanya sebagai 
penggerak wisata lokal, tetapi juga sebagai agen pelestari lingkungan, pelestari 

budaya, wadah partisipasi aktif, serta garda depan keramahan dan keamanan 

wisatawan.  

Pelestarian Lingkungan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pokdarwis sangat berperan dalam 
menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan sekitar Festival Pacu Jalur. Mereka 

aktif mengadakan kegiatan gotong royong, pembersihan sampah sebelum dan 
sesudah festival, penanaman pohon di sekitar arena pacu, hingga penyediaan sarana 

kebersihan. Keterlibatan ini membawa dampak positif berupa lingkungan yang lebih 
bersih, tertata, dan nyaman bagi wisatawan. Dengan suasana yang terjaga, daya tarik 

wisata meningkat karena pengunjung merasa lebih betah dan ingin kembali lagi.  

Pemahaman Nilai Budaya  

Pokdarwis tidak hanya fokus pada kebersihan, tetapi juga menjaga nilai 

budaya yang melekat pada Festival Pacu Jalur. Mereka menyelenggarakan 
sosialisasi, pelatihan, serta pertunjukan seni tradisional yang memperkenalkan nilai-

nilai lokal seperti gotong royong, solidaritas, dan kecintaan terhadap budaya daerah. 
Hal ini memperkuat identitas budaya Kuantan Singingi di mata wisatawan, terutama 

generasi muda. Dampaknya, festival tidak lagi sekadar tontonan, tetapi juga sarana 

edukasi budaya yang memperkaya pengetahuan dan membangkitkan rasa bangga 

masyarakat terhadap tradisinya.  
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Partisipasi Aktif  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat, melalui Pokdarwis, 

ikut terlibat dalam berbagai aspek festival, mulai dari persiapan, pengelolaan acara, 

hingga promosi. Mereka berkontribusi dengan menjual produk lokal (makanan, 
kerajinan, cinderamata), membuat dekorasi khas, hingga membantu dokumentasi 

acara. Partisipasi ini bukan hanya menambah semarak festival, tetapi juga 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan adanya keterlibatan aktif, 

masyarakat merasa memiliki festival, sehingga tumbuh tanggung jawab bersama 

dalam keberlanjutan acara.  

Keramahan dan Keamanan  

Pokdarwis turut menjaga citra festival dengan memberikan pelayanan yang 
ramah kepada wisatawan. Mereka dilatih untuk menyambut tamu dengan sopan, 

membantu jika ada kendala, serta bekerja sama dengan aparat dalam menjaga 
ketertiban. Selain itu, kegiatan ronda, pengawasan area festival, serta penyuluhan 

tentang pentingnya keamanan dilakukan secara rutin. Dampaknya, wisatawan 
merasa nyaman dan aman selama berada di lokasi, sehingga menumbuhkan kesan 

positif yang berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan di masa depan.  

  

5.2.1 Indikator Masyarakat Sadar Wisata  

Kesadaran dan Pemahaman tentang Pariwisata  

Penelitian menemukan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pariwisata semakin meningkat. Mereka memahami bahwa festival bukan hanya 

hiburan, tetapi juga peluang ekonomi dan sarana memperkenalkan budaya lokal. 
Kesadaran ini tumbuh berkat sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan pemerintah 

daerah dan Pokdarwis. Akibatnya, masyarakat lebih peduli terhadap kebersihan 
lingkungan, melestarikan budaya, serta mengembangkan produk kreatif yang bisa 

dijual kepada wisatawan. Kesadaran kolektif ini menjadikan masyarakat lebih 

mandiri dalam mengelola potensi wisata di daerahnya.  

Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Wisata  

Partisipasi masyarakat terlihat jelas dalam pelaksanaan festival. Mereka 
terlibat dalam gotong royong, penyediaan fasilitas (toilet umum, tempat parkir, stand 

kuliner), serta penampilan seni dan budaya. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan kebanggaan terhadap daerah. Selain itu, partisipasi masyarakat 

juga berdampak langsung pada peningkatan ekonomi melalui penjualan produk 
lokal. Dengan demikian, festival tidak hanya menguntungkan wisatawan, tetapi juga 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sebagai pelaku ekonomi lokal.  

Perlindungan dan Pelestarian Lingkungan  

Kesadaran masyarakat terhadap lingkungan semakin kuat. Hal ini terlihat 

dari kegiatan rutin menjaga kebersihan area festival, menanam pohon di sekitar jalur 
pacu, hingga menyediakan tempat sampah yang cukup. Upaya pelestarian ini 

bertujuan agar wisatawan merasa nyaman sekaligus mendukung keberlanjutan 
pariwisata. Lingkungan yang bersih dan terjaga tidak hanya menarik wisatawan, 

tetapi juga menunjukkan bahwa masyarakat mampu menjadi tuan rumah yang baik 

dalam menyelenggarakan event berskala nasional.  
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan selama proses 

penelitian berlangsung, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Strategi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatan daya 
tarik wisata pada festival pacu jalur tradisional sebagai kharisma event nusantara 

tahun 2024 berjalan kurang baik.  

Saran  

1. Penguatan Kapasitas Pokdarwis perlu terus dilakukan melalui pelatihan rutin, 
terutama dalam bidang manajemen wisata, pelayanan, dan digital marketing 

agar mereka semakin profesional dalam mendukung kegiatan pariwisata.  

2. Pemberdayaan pemuda dan generasi muda dalam pelestarian budaya dan 

kegiatan festival harus lebih dioptimalkan agar nilai-nilai tradisi terus hidup dan 

berkembang di kalangan generasi penerus.  

3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata agar dapat melakukan pembinaan 

berkelanjutan kepada masyarakat pelaku wisata, termasuk dalam bidang 

promosi digital, pelayanan wisatawan, dan konservasi budaya lokal. 
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